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Islam yang dewasa ini berkembang sudah dianggap tidak sesuai dengan Islam yang disampaikan oleh Rosulullah S.A.W. yang berdasarkan Al Qur’an dan Sunnah, sehingga memunculkan suatu gerakan dimana gerakan tersebut berupaya melakukan pencarian terhadap kemurnian ajaran Islam. Gerakan tersebut adalah gerakan pemurnian Islam. Banyak kelompok baik dari luar maupun dalam negeri yang merintis gerakan ini, salah satunya adalah Majlis Tafsir Al Qur’an (MTA). Gerakan yang diusung oleh MTA ini mendapatkan berbagai tanggapan dari masyarakat.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana usaha yang dilakukan oleh Majlis Tafsir Al Qur’an (MTA) dalam gerakan pemurnian Islam di Randublatung? 2) Bagaimanakah tanggapan masyarakat Randublatung terhadap gerakan pemurnian Islam yang dilakukan oleh MTA? 3) Bagaimana implikasi dari tanggapan masyarakat Randublatung terhadap relasi sosal mereka dengan jama’ah MTA?. Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Untuk mengetahui usaha yang dilakukan oleh Majlis Tafsir Al Qur’an (MTA) dalam gerakan pemurnian Islam di Randublatung, 2) Untuk mengetahui tanggapan masyarakat terhadap gerakan pemurnian Islam yang dilakukan oleh MTA di Randublatung, 3) Untuk mengetahui  implikasi dari tanggapan masyarakat Randublatung terhadap relasi sosial mereka dengan jama’ah MTA.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari subjek yang diteliti. Sasaran utama dalam penelitian ini adalah masyarakat sekitar Majlis Tafsir Al Qur’an (MTA) cabang Randublatung. Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah teknik trianglusi data. Analisis data mencakup 4 hal yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif dari Milles dan Hubbernan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Usaha gerakan pemurnian Islam oleh Majlis Tafsir Al Qur’an (MTA) di Randublatung dilakukan dalam bentuk kegiatan ceramah keagamaan, pengembangan gedung dakwah dan kegiatan-kegiatan sosial. Pesatnya kemajuan MTA baik di pusat maupun di daerah-daerah didukung dengan adanya Radio dakwah yang dipancarkan dari pusat MTA yaitu Surakarta. hampir sebagian besar jamaah MTA tertarik untuk mengikuti pengajian MTA berawal dari mendengarkan Radio, hal ini yang menjadikan gerakan MTA menjadi fenomenal. Gerakan MTA yang maju pesat memunculkan berbagai tanggapan masyarakat. 2) Tanggapan masyarakat bervariasi, ada yang menerima dan ada juga yang menolak, adapun masyarkat yang menerima keberadaan MTA yaitu mereka yang masuk menjadi warga MTA. Sebelum menjadi warga MTA mereka mereka adalah anggota ormas Islam seperti Muhammadiah, NU, dan adapula penganut kejawen. Selain itu juga mereka yang tetap berpendirian pada ormasnya namun menyatakan dukungan terhadap MTA. Sedangkan mereka yang tidak menerima, lebih cenderung untuk bersikap kurang mendukung terhadap gerakan yang dibawa oleh MTA. 3) Munculnya tanggapan masyarakat juga diikuti pula oleh implikasi-implikasi mengenai tanggapan masyarakat terhadap relasi sosial mereka dengan jamaah MTA. Implikasi itu antara lain adalah implikasi sosial keagamaan, implikasi sosial kekerabatan, dan implikasi ekonomi.

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gerakan MTA yang maju pesat memunculkan berbagai tanggapan masyarakat. Munculnya tanggapan masyarakat juga diikuti pula oleh implikasi-implikasi mengenai tanggapan masyarakat terhadap relasi sosial mereka dengan jamaah MTA. Implikasi sosial keagamaan ditandai dengan munculnya stigma eksklusiv terhadap MTA, dimana stigma ini juga mempengaruhi relasi antar warga MTA dengan kerabat, dan masyarakat sehingga terjadi konflik laten yang sewaktu-waktu bisa muncul dalam bentuk sikap ketidak senangan yang implementasinya dengan menjadikan bahan perbincangan setiap hari, bahkan hingga terjadinya pengusiran anggota keluarga, dalam hal ini adalah anggota keluarga yang menjadi warga MTA.  
Dalam penelitian ini dikemukakan saran: 1) MTA perlu meningkatkan kerjasama lintas Ormas agar konflik akibat perbedaan pemahaman yang terjadi di masyarakat (Islam) dapat dicegah. 2) Bagi warga MTA untuk melakukan pendekatan dengan masyarakat sekitarnya supaya stigma negatif dari masyarakat terhadap MTA perlahan-lahan luntur, serta mencegah terjadinya konflik horizontal.













































